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ABSTRACT 

ZULFAH. 2016. "Development of Students‟ Worksheet Based on „Problem Based 

Learning‟ for Mathematics Content on first Semester at 8
th

 grade of Junior High School". 

Thesis. Padang: Padang State University Graduate Program. 

 

Problem-solving skills as one of the essential capabilities for students, was still 

not fully achieved yet. There are several factors causing the low ability. One of them is 

the unavailability of teaching materials which facilitates students to grow and develop 

mathematical problem solving ability optimally. Therefore, this study aims to develop 

Teaching Materials of Students‟ Worksheets (TMSW) based on Problem Based Learning 

(PBL) for the first semester of math materials which are valid, practical, and effective. 

The type of this research is design research. This study uses a Plomp‟s model that 

consists of three phases, namely the preliminary research, prototyping phase, and 

assessment phase. For the first phase that is  preliminary phase of research carried out a 

needs analysis, analysis of learners, curriculum analysis, analysis of the concept, as well 

as analysis of existing teaching materials. In the prototype phase, it starts to design 

TMSW mathematics material based PBL for the first semester, then carried out a 

formative evaluation to determine the validity and practicality of the product in the form 

of TMSW based on PBL. The last is assessment phase, this phase is to test the 

practicalities and effectiveness of assessment. The Effectiveness can be seen through 

quasi experiment research. Data were collected through observation, documentation, 

questionnaires, interviews, and test of problem-solving abilities. Data were analysed by 

descriptively and used statistic of inferensial. 

Based on the results, TMSW based on PBL was obtained as the valid instruments 

as the characteristics that TMSW has been adapted to the components of  TMSW. TMSW 

has been adapted to the characteristics of PBL is the problem as the starting point in the 

learning process. The problem that is adjusted to some criterias about problem solving 

such as contextual, non-routine and / or open-ended. TMSW  also fulfill the practical 

criteria to the characteristics, such as simplicity of the usage of TMSW based on PBL, the 

clarity instructions of using TMSW based on PBL, the clarity instructions to learn, and 

clarity instructions for implementation of activities presented at each meeting will provide 

convenience for the user in using TMSW based on PBL. Other characteristics such as the 

provision of illustrations / pictures on TMSW based on PBL are able to support the issues 

become understandable. In addition, In addition, based on the resulted of problem-solving 

skills  can be concluded that there are difference which is signifikan between experiment 

class with control class. Class experiment mean was 45,49 and class mean control was 

24,62 so that pursuant to value of U-Test and obtained mean, can be concluded by LKPD 

base on effective PBL to increase problem-solving skills of pupils. 
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ABSTRAK 

ZULFAH. 2016. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based 

Learning untuk Materi Matematika Semester 1 Kelas VIII SMP”. Tesis. Padang: Program 

Pascasarjana Universitas Negeri  Padang.  

 

Kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu kemampuan esensial bagi 

peserta didik, masih belum tercapai secara maksimal. Terdapat beberapa faktor penyebab 

rendahnya kemampuan tersebut. Satu diantaranya adalah belum tersedianya bahan ajar 

yang secara optimal memfasilitasi peserta didik untuk menumbuh-kembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Penelitian ini bertujan mengembangkan 

bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) yang didasarkan pada Problem 

Based Learning (PBL) untuk materi matematika semester 1 kelas VIII SMP yang valid, 

praktis, dan efektif.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian disain. Penelitian ini menggunakan model 

Plomp yang terdiri dari tiga fase, yaitu preliminary research, prototyping phase, dan 

asessment phase. Pada fase preliminary research dilakukan analisis kebutuhan, analisis 

peserta didik, analisis kurikulum, analisis konsep, serta analisis bahan ajar yang telah ada. 

Pada fase prototype dilakukan perancangan LKPD berbasis PBL untuk materi matematika 

semester 1, kemudian dilakukan evaluasi formatif untuk menentukan kevalidan, dan 

kepraktisan produk berupa LKPD berbasis PBL.  Pada  asessment phase dilakukan 

penilaian dengan uji praktikalitas dan efektivitas. Keefektivan dilihat melalui penelitian 

Quasi Eksperiment. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, angket, 

wawancara, dan tes kemampuan pemecahan masalah. Data yang terkumpul dianalisis 

secara deskriptif dan menggunakan statistik inferensial. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh LKPD berbasis PBL yang valid karena 

telah memenuhi karakteristik kevalidan baik dari segi isi, konstruk dan bahasa seperti 

LKPD yang dihasilkan sesuai dengan ciri-ciri dari PBL yaitu permasalahan sebagai 

starting point dalam proses pembelajaran. Permasalahan yang diberikan sesuai dengan 

kriteria soal pemecahan masalah yaitu kontekstual, non-rutin dan/atau open-ended. LKPD 

juga telah memenuhi kriteria praktis dengan karakteristik yaitu adanya kemudahan dalam 

penggunaan LKPD berbasis PBL. Kejelasan petunjuk penggunaan LKPD berbasis PBL, 

kejelasan petunjuk belajar, dan kejelasan petunjuk pelaksanaan kegiatan yang disajikan 

pada tiap pertemuan akan memberikan kemudahan bagi pengguna dalam menggunakan 

LKPD berbasis PBL. Karakteristik lainnya seperti adanya pemberian ilustrasi/ gambar 

pada LKPD berbasis PBL yang dapat mendukung untuk memahami permasalahan yang 

disajikan. Selain itu berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Rata-rata kelas eksperimen adalah 45,49 dan rata-rata kelas kontrol 

adalah 24,62 sehingga berdasarkan nilai U-test dan rata-rata yang diperoleh, dapat 

disimpulkan LKPD berbasis PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia jangka panjang 

dan berlangsung seumur hidup. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa standar nasional pendidikan 

dirumuskan agar dapat mewujudkan kualitas peserta didik yang baik sebagai 

generasi penerus bangsa.  

Kemajuan dan keunggulan suatu bangsa ataupun suatu peradaban memiliki 

kaitan dengan penguasaan matematika. Penguasaan matematika tidak cukup jika 

hanya dimiliki oleh sebagian orang saja dalam suatu peradaban, akan tetapi 

seluruh manusia perlu dan harus memiliki penguasaan matematika pada tingkatan 

tertentu. Penguasaan matematika dalam hal ini selain bermaksud penguasaan 

matematika sebagai ilmu, namun juga penguasaan akan kecakapan matematis 

yang diperlukan dalam memahami dunia sekitar (Permendiknas No 58, 2014).  

Kecakapan atau kemampuan matematis yang ditumbuhkan pada peserta 

didik merupakan hasil dari sumbangan mata pelajaran matematika. Ada beberapa 

macam kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika, salah satunya 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Pentingnya mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis telah disadari oleh banyak pihak. 

Sejak Kurikulum 2004 (KBK), Indonesia telah memasukkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis sebagai salah satu tujuan dalam pembelajaran 

1 
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matematika. Permendiknas No. 58 tahun 2014 juga telah menjelaskan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai satu dari sekian tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah.  

Berdasarkan standar isi 2006 juga ditemukan beberapa standar kompetensi 

yang telah menekankan penggunaan materi matematika dalam pemecahan 

masalah. Beberapa diantaranya ada pada standar kompetensi di kelas VIII 

semester 1, tepatnya pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 

dan materi teorema Pythagoras. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis menjadi fokus utama dalam materi pelajaran 

tersebut.  

Setiap orang pasti dan akan selalu dihadapkan pada sebuah permasalahan, 

misalnya menentukan banyak buah apel dan buah naga yang dapat dibeli jika 

seseorang memiliki uang sebanyak seratus ribu. Masalah lainnya seperti 

menentukan jarak terpendek dari suatu tempat ke tempat lainnya. Masalah-

masalah tersebut dapat dijawab dengan menggunakan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Melalui kemampuan pemecahan masalah matematis, peserta 

didik dapat memahami dan mengidentifikasi masalah yang ada, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan menarik kesimpulan 

mengenai solusi dari permasalahan tersebut. Oleh sebab itu kemampuan 

pemecahan masalah perlu ditumbuhkembangkan pada proses pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah. 

Kenyataan yang ditemui di lapangan menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik belum ditumbuhkembangkan secara 
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optimal. Hal tersebut mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik masih relatif rendah. Salah satu bukti rendahnya kemampuan 

matematis peserta didik yakni berdasarkan hasil tes PISA. PISA merupakan suatu 

program penilaian berskala internasional yang bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana peserta didik (berusia 15 tahun) bisa menerapkan pengetahuan yang sudah 

dipelajarinya di sekolah. Salah satu mata pelajaran yang dijadikan sebagai fokus 

penilaian adalah matematika. Hasil tes PISA yang dilaksanakan pada tahun 2012 

menunjukkan peringkat Indonesia berada pada ranking 64 dari 65 negara peserta. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang rendah 

juga terlihat di beberapa sekolah, misalnya di SMP N 13 dan SMP N 15 Padang. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan beberapa guru yang berada di 

SMP N 13 dan SMP N 15 Padang pada tanggal 26-29 Oktober 2015 diperoleh 

gambaran bahwa ketika peserta didik diberikan soal yang bersifat pemecahan 

masalah, maka terlihat beberapa indikator dari kemampuan pemecahan masalah 

yang bertujuan untuk mengindikasi kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik tidak  terlihat. Salah satu contoh soal pemecahan masalah matematis yang 

diberikan guru kepada peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik 

Sumber: Penelitian Sherlyane Hendri (2015) 
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Berdasarkan permasalahan yang diberikan, maka terlihat peserta didik 

sudah benar dalam menuliskan rumus luas permukaan dari  prisma. Namun 

peserta didik masih salah dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui. 

Peserta didik mengira bahwa alas prisma adalah sisi bawah dari bangun tersebut. 

Selain itu, peserta didik juga belum menyampaikan jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan dengan tepat. Peserta didik hanya mencari luas permukaan dan tidak 

menyatakan bahwa luas permukaan dari prisma tersebut adalah luas kertas kado 

yang dibutuhkan. Peserta didik juga tidak melakukan pemeriksaan kembali 

terhadap jawaban yang diberikan.  Ketika waktu yang diberikan hampir habis, 

ada beberapa peserta didik yang akhirnya hanya menyalin jawaban yang 

diperoleh temannya. Hal ini menandakan bahwa peserta didik tidak memiliki 

kemampuan pemecahan masalah serta kepercayaan diri dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah.  

Permasalahan kemampuan pemecahan masalah matematis ini perlu 

dicarikan solusi agar tidak ditemukan lagi peserta didik berkemampuan 

pemecahan masalah matematis yang rendah.  Cara yang dapat dilakukan adalah 

melaksanakan perbaikan pada proses pembelajaran. Salah satu penentu 

keberhasilan proses pembelajaran dan keberhasilan dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran matematika adalah perangkat pembelajaran.  

Perangkat pembelajaran merupakan perangkat-perangkat yang digunakan 

dalam proses pembelajaran yang terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan tes hasil belajar. Satu dari bahan ajar cetak 

yang digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah adalah Lembar Kerja 
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Peserta Didik atau disingkat LKPD.  LKPD adalah salah satu bahan ajar cetak 

yang dapat mempermudah peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang 

diberikan. Melalui LKPD peserta didik juga dapat dibimbing untuk menemukan 

kembali suatu konsep. LKPD dapat mempermudah guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. LKPD juga kaya akan tugas untuk berlatih. Selain itu 

LKPD juga dapat membantu peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran 

karena berisikan aktivitas yang melibatkan peserta didik. 

Banyak usaha yang telah dilakukan pemerintah agar dapat meningkatkan 

kualitas perangkat pembelajaran. Salah satunya dengan memfasilitasi forum 

MGMP untuk melakukan penyusunan materi ajar  yang serupa dengan LKPD 

sebagai wadah untuk melatih peserta didik pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Pada materi ajar yang serupa dengan LKPD tersebut, materi 

disajikan pada awal proses pembelajaran dan diikuti dengan pemberian soal-soal 

latihan. Pada materi ajar tersebut juga telah tercantum soal-soal yang dinyatakan 

sebagai soal-soal pemecahan masalah. Namun, soal yang dinyatakan sebagai soal 

pemecahan masalah tersebut tidak sesuai dengan kriteria yang harus dimiliki oleh 

soal pemecahan masalah. Ada beberapa soal yang dikategorikan sebagai soal 

pemecahan masalah yang tidak bersifat kontekstual, non-rutin, dan/atau open-

ended. Cuplikan penyajian materi dan soal-soal pemecahan masalah yang 

disajikan pada LKPD tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Agar lebih optimalnya ketercapaian tujuan pembelajaran matematika yang 

salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis, maka perlu 

diberikan permasalahan-permasalahan yang sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan dalam kemampuan pemecahan masalah, serta sesuai dengan ciri-ciri 

Gambar 2. Contoh Penyajian Materi dan Contoh Soal Pemecahan 

Masalah yang Disajikan Pada LKPD 
 



7 

 

 
 

soal pemecahan masalah yaitu bersifat kontekstual, open-ended dan/atau non-

rutin. 

Selain itu, perlu diadakan kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematisnya. Peserta didik juga perlu diajarkan bagaimana cara menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Hal ini didasarkan atas pendapat Arends (Trianto, 2009) 

yang menyatakan bahwa guru yang menuntut peserta didik untuk memiliki 

penguasaan kemampuan pemecahan masalah yang artinya dapat menyelesaikan 

masalah, maka guru tersebut haruslah mengajarkan bagaimana peserta didik 

seharusnya menyelesaikan masalah. 

Seiring dengan diperlukannya LKPD yang dapat menunjang kemampuan 

pemecahan masalah, maka diperlukan juga suatu model atau stratgei 

pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam mengembangkan 

LKPD. LKPD akan semakin optimal jika berlandaskan pada salah satu model 

atau strategi pembelajaran yang memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan mengajarkan cara 

menyelesaikan sebuah permasalahan. Salah satu model/ strategi pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui Problem 

Based Learning atau disingkat PBL.  

Proses pembelajaran PBL berawal dengan pemberian masalah yang 

kontekstual, non rutin ataupun open-ended. Permasalahan tersebut akan dicarikan 

penyelesaiannya melalui rangkaian kegiatan seperti menemukan/ 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan fakta, menyusun hipotesis, melakukan 
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penyelidikan, dan menyimpulkan alternatif pemecahan masalah. Kegiatan 

tersebut akan membantu peserta didik untuk bekerja menyelesaikan masalah 

dalam langkah yang sistematis demi tercapainya penguasaan kemampuan 

matematis terutama kemampuan pemecahan masalah pada diri peserta didik.  

Rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam PBL juga dapat mencapai 

indikator-indikator dari kemampuan pemecahan masalah yang telah ditetapkan 

dalam tujuan pembelajaran, misalnya menemukan/ mengidentifikasi masalah dan 

mengumpulkan data/fakta termasuk ke dalam indikator memahami masalah serta 

menginterpretasikan apa yang ditanya dan diketahui, tahapan menyusun hipotesis 

dan melakukan penyelidikan termasuk ke dalam indikator merencanakan serta 

melaksanakan penyelesaian, dan yang terakhir tahapan menyimpulkan 

pemecahan masalah secara kolaboratif dan melakukan pengujian hasil (solusi 

pemecahan masalah) termasuk ke dalam indikator mengambil kesimpulan dan 

mengevaluasi kembali. 

Melalui LKPD berbasis PBL, guru dapat membantu dan memfasilitasi 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan matematis terutama 

kemampuan pemecahan masalah matematis. LKPD yang bercirikan model 

pembelajaran PBL yang menjadikan permasalahan sebagai starting point dapat 

membuat peserta didik memperoleh pembelajaran yang bermakna, dikarenakan 

permasalahan yang disajikan berasal dari keseharian peserta didik. Selain itu 

LKPD berbasis PBL juga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja 

kelompok dan keterampilan interpersonal peserta didik dengan baik (Rusman, 

2012).  
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Berdasarkan kurikulum yang tersedia, maka pengembangan LKPD 

berbasis PBL ini terbatas dilaksanakan di kelas VIII SMP pada semester 1. 

Pemilihan semester 1 dikarenakan standar kompetensi di semester 1 yaitu pada 

SK 2, dan SK 3 lebih menekankan pemecahan masalah sebagai kemampuan 

minimal yang harus dimiliki peserta didik. Sedangkan pada semester 2 tidak 

menjadikan kemampuan pemecahan masalah sebagai kemampuan minimal yang 

harus dikuasai peserta didik. Namun, hal tersebut bukan berarti materi pada 

semester 2 tidak diajarkan pemecahan masalah, akan tetapi SK 2, dan SK 3 pada 

semester 1 lebih ditekankan untuk hal tersebut. Dikarenakan pada penelitian ini 

memiliki tujuan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah, maka SK 

2, dan 3 dijadikan sebagai SK yang dibahas pada LKPD berbasis PBL. Materi 

yang dibahas pada LKPD berbasis PBL terdiri dari materi sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV) dan teorema Pythagoras. Berdasarkan hal tersebut, 

maka pengembangan LKPD ini diwujudkan dalam bentuk penelitian dengan 

judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based 

Learning  untuk Materi Matematika Semester I Kelas VIII SMP”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.   

1. Bagaimana karakteristik LKPD berbasis PBL untuk materi Matematika 

semester 1 kelas VIII SMP yang valid dan praktis? 

2. Bagaimana efektivitas LKPD berbasis PBL untuk materi Matematika 

semester 1 kelas VIII SMP? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Menghasilkan LKPD berbasis PBL untuk materi matematika semester 1 kelas 

VIII SMP yang valid dan praktis. 

2. Menghasilkan LKPD berbasis PBL untuk materi matematika semester 1 kelas 

VIII SMP yang efektif. 

D. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah LKPD 

berbasis PBL yang disiapkan untuk pembelajaran matematika kelas VIII SMP 

pada semester 1. Berikut ciri-ciri produk yang dihasilkan ditinjau dari beberapa 

aspek. 

1. Aspek Didaktik  

a. Permasalahan menjadi starting point dalam proses pembelajaran. 

b. Tahapan-tahapan penyelesaian masalah dimulai dengan memahami masalah 

dan mendefinisikan masalah, mengumpulkan fakta, menyusun hipotesis, 

melakukan penyelidikan, dan menyimpulkan solusi dari permasalahan, yang 

dalam hal ini tersirat melalui pertanyaan-pertanyaan penyelidikan.  

c. Pembelajaran dapat dilaksanakan secara individu ataupun berkelompok. 

2. Aspek Isi 

a. LKPD dirancang sesuai dengan standar kompetensi agar tujuan pembelajaran 

matematika terutama untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat tercapai dengan maksimal. 
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b. LKPD berbasis PBL terdiri dari dua bab. Bab 1 membahas materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan tujuh pertemuan, dan bab 2 

membahas mengenai teorema Pythagoras dengan lima pertemuan.  

c. Permasalahan disajikan pada setiap pokok bahasan yang terdapat pada LKPD. 

d. Masalah yang disajikan bersifat kontekstual, non-rutin dan/atau open-ended 

e. LKPD menyediakan petunjuk penggunaan LKPD yang jelas 

f. LKPD menyediakan petunjuk belajar yang jelas.  

g. LKPD berisikan materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum memasuki 

materi pelajaran. 

h. Pada LKPD terdapat kumpulan soal yang disusun dengan tingkat kesukaran 

yang berjenjang dari tingkat kesukaran sedang hingga tingkat tinggi. 

i. Pada setiap bab terdapat uji kompetensi bab yang berkaitan dengan materi-

materi yang telah dipelajari.  

3. Aspek Bahasa 

a. Kesesuaian kalimat dengan tata bahasa EYD. 

b. Istilah, simbol dan persamaan matematika sesuai dengan kaidah penulisan. 

c. LKPD menggunakan bahasa yang dapat dipahami dan sesuai dengan tingkat 

kognitif peserta didik sekolah menengah pertama. 

4. Aspek Penyajian dan Kegrafikan 

a. LKPD disesuaikan dengan komponen yang harus dimiliki LKPD yaitu terdiri 

dari Judul, SK, KD, indikator, dan kegiatan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 
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b. LKPD disusun berdasarkan urutan, yaitu petunjuk penggunaan LKPD, tujuan 

pembelajaran, uji kemampuan awal, petunjuk belajar, tugas-tugas berupa 

kegiatan penyelidikan terhadap suatu permasalahan, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan permasalahan dan diikuti oleh uji kompetensi. 

c. Materi disajikan secara sistematis dan terurut. 

d. LKPD berisi gambar-gambar yang dapat memperjelas serta mendukung 

permasalahan yang diberikan. 

e. LKPD menggunakan jenis huruf yang bervariasi, seperti Script MT Bold, Bell 

MT, Comic Sans MS, dan Cambria. sehingga dapat mempermudah peserta 

didik pada saat membaca. 

f. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal, diberi 

warna berbeda, atau digaris miring.  

g. Penempatan gambar dan grafis disajikan secara serasi.  

h. Tampilan pada halaman sampul dan isi dibuat serasi.  

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis PBL ini memiliki beberapa 

manfaat, yaitu. 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan 

LKPD berbasis PBL. Selain itu juga dapat menambah pengalaman dalam 

mencarikan solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematis, 

khususnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik, dan 
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membelajarkan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang 

ditemui. Selain itu juga dapat mempermudah dan membantu peserta didik 

dalam belajar dan berlatih di rumah. 

3. Bagi guru, dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar yang mendukung 

proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran khususnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Selain itu, LKPD 

berbasis PBL ini juga dapat dijadikan sebagai pengganti guru apabila 

berhalangan hadir. 

4. Bagi pengambil kebijakan, dapat menjadi sumbangan bagi pendidikan dalam 

rangka inovasi pembelajaran matematika di sekolah. 

F. Asumsi dan Batasan Penelitian 

1. Asumsi Penelitian 

LKPD yang dihasilkan akan diujicobakan sehingga menghasilkan LKPD 

berbasis PBL yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Namun, tidak semua bagian LKPD 

yang diujicobakan. LKPD yang diujicobakan hanya pada satu pokok bahasan. 

Maka dalam penelitian ini diasumsikan bahwa LKPD berbasis PBL yang tidak 

diujicobakan juga telah valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, karena LKPD dibuat 

dengan karakteristik yang sama.  

2. Batasan Penelitian 

Ujicoba dibatasi hanya pada peserta didik kelas VIII SMP semester 1, 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 
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G. Definisi Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman terhadap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka didefinisikan istilah-istilah sebagai berikut.  

1. LKPD  

LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran kertas yang 

memuat sekumpulan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk 

memperoleh pemahaman terhadap materi yang dipelajari dalam upaya 

pembentukan kemampuan matematis terutama kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

2. Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) adalah model atau strategi pembelajaran 

yang dirancang agar peserta didik memperoleh kemahiran dalam pemecahan 

masalah. Proses pembelajarannya menggunaan pendekatan yang sistemik untuk 

memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3. LKPD Berbasis PBL 

LKPD disusun berlandaskan Problem Based Learning (PBL). Pada LKPD 

disajikan permasalahan sebagai starting point dari proses pembelajaran. Masalah 

yang disajikan berupa masalah yang bersifat kontekstual, non-rutin, dan/atau 

open-ended. Selanjutnya pada LKPD disajikan tahapan dari PBL, seperti 

menemukan dan mendefinisikan masalah, menyusun hipotesis, dan melakukan 

penyelidikan, dan penarikan kesimpulan, yang tersirat dari pertanyaan 

penyelidikan ataupun perintah tambahan.  
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4. Validitas LKPD 

LKPD dikatakan valid apabila telah memenuhi atau sesuai dengan aspek-

aspek pengembangan LKPD yaitu aspek didaktik, isi, bahasa, serta penyajian/ 

kegrafikan. Validitas LKPD ditentukan melalui pertimbangan para pakar. Pakar 

yang dimaksud adalah pakar pendidikan matematika, pakar teknologi pendidikan, 

dan pakar bahasa Indonesia. 

5. Pratikalitas LKPD 

LKPD berbasis PBL dinyatakan praktis jika adanya kemudahan dalam 

penggunaan LKPD dan kesesuaian penggunaan LKPD dengan alokasi waktu yang 

telah ditetapkan. Kepraktisan LKPD dinilai berdasarkan kepraktisan dari 

penggunaan LKPD tersebut. Praktis apabila peserta didik dan guru dapat 

menggunakannya dengan mudah. 

6. Efektivitas LKPD 

Efektivitas menunjukkan tingkat keberhasilan penggunaan LKPD. LKPD 

dinyatakan efektif apabila hasil pemakaian LKPD dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Penilaian aspek 

efektivitas LKPD berupa hasil evaluasi kognitif yaitu hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Uji efektivitas LKPD dilakukan 

dengan membandingkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara peserta didik yang menggunakan LKPD yang dikembangkan dengan 

peserta didik yang tidak menggunakan LKPD yang dikembangkan. Melalui 

perbandingan kedua hasil tes tersebut, maka dapat dilihat pengaruh LKPD 
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berbasis PBL yang dikembangkan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

7. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang 

melibatkan suatu proses mengaplikasikan pengetahuan atau kemahiran untuk 

mencapai suatu solusi atau penyelesaian dari permasalahan yang telah diberikan. 

Indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan terdiri dari empat 

yaitu memahami dan menginterpretasikan apa yang ditanya dan diketahui, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, serta 

memeriksa kembali jawaban dari permasalahan dan diikuti pengambilan 

kesimpulan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Karakteristik LKPD Berbasis PBL yang Valid dan Praktis 

Hasil validasi dari para validator menunjukkan bahwa  telah dihasilkan LKPD 

berbasis PBL yang valid baik dari segi isi, konstruk, dan bahasa, dengan karakteristik 

seperti LKPD yang dihasilkan telah disesuaikan dengan ciri-ciri dari Problem Based 

Learning (PBL) yaitu permasalahan sebagai starting point dalam pembelajaran. Jika 

pada bahan ajar yang telah ada permasalahan diberikan setelah penyajian materi 

pelajaran, maka pada LKPD berbasis PBL permasalahan diberikan di awal proses 

pembelajaran. Hal inilah yang menjadi salah satu ciri khas dari LKPD berbasis PBL yang 

dihasilkan. Permasalahan yang diberikan juga disesuaikan dengan kriteria yang 

ditetapkan dalam karakteristik PBL yaitu bersifat kontekstual dan merupakan masalah 

bagi peserta didik. Beberapa permasalahan yang diberikan juga  telah bersifat open-

ended. Ciri lain atau karakteristik lain yang dimiliki oleh LKPD berbasis PBL adalah 

adanya penyajian langkah-langkah penyelesaian sebuah permasalahan. Jika pada bahan 

ajar lain tidak disajikan bagaimana seharusnya peserta didik menyelesaikan 

permasalahan maka pada LKPD berbasis PBL disajikan langkah-langkah yang dapat 

digunakan peserta didik dalam menyelesaikan masalah.    
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Berdasarkan hasil penelitian juga telah dihasilkan LKPD yang memenuhi kriteria 

praktis dengan karakteristik yaitu adanya kemudahan dalam penggunaan LKPD berbasis 

PBL. Kejelasan petunjuk penggunaan LKPD berbasis PBL, kejelasan petunjuk belajar, 

dan kejelasan petunjuk pelaksanaan kegiatan yang disajikan pada tiap pertemuan akan 

memberikan kemudahan bagi pengguna dalam menggunakan LKPD berbasis PBL. 

Karakteristik lainnya seperti adanya pemberian ilustrasi/ gambar pada LKPD berbasis 

PBL yang dapat mendukung untuk memahami permasalahan yang disajikan.  

2. Efektifitas LKPD Berbasis  PBL 

LKPD berbasis PBL memberikan dampak yang positif terhadap peningkatakan 

kemampuan pemecahan masalah dikarenakan pembelajaran yang menggunakan LKPD 

berbasis PBL tersebut memberikan permasalahan yang dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk berpikir secara logis, analitis, dan sistematis. Selain itu, permasalahan yang 

disajikan juga termasuk ke dalam soal pemecahan masalah, karena memiliki kriteria yang 

sama yaitu kontekstual, open-ended dan/atau non-rutin.  

Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL, dimana proses pembelajaran 

menghadapkan peserta didik pada permasalahan nyata dapat mendorong dan membantu 

peserta didik secara aktif membangun pengetahuannya sehingga mencapai pemahaman 

yang mendalam (deep learning). Melalui LKPD berbasis PBL maka peserta diajak untuk 

memahami isi melalui proses pemecahan masalah bukan proses pemecahan masalah 

setelah isi. Berdasarkan hasil riset menunjukkan bahwa  belajar lebih mendalam (deeper 

learning) terjadi apabila 
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 informasi diperkenalkan melalui pemahaman konteks yang bermakna, 

sebagaimana yang disajikan pada LKPD berbasis PBL yang telah dikembangkan. 

B. Implikasi 

LKPD berbasis PBL yang dikembangkan sebagai salah satu bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran telah memberikan konstribusi positif dalam 

melatih peserta didik untuk menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematisnya. Penggunaan LKPD berbasis PBL dalam proses pembelajaran dapat 

membantu dan mempermudah guru dalam mengarahkan peserta didik untuk 

menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya, hal ini 

dikarenakan kegiatan yang terdapat di dalam LKPD berbasis PBL, telah disesuaikan 

dengan Problem Based Learning (PBL) yang telah teruji sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Penggunaan bahasa, kalimat, dan jenis huruf yang mudah dibaca dan dipahami 

peserta didik, serta kesesuaian waktu yang diberikan dengan kegiatan pembelajaran yang 

disajikan pada LKPD berbasis PBL.    

LKPD berbasis PBL yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. Pada pembelajaran 

menggunakan LKS ini, dituntut kemandirian dari setiap peserta didik untuk melakukan 

serangkaian kegiatan pembelajaran. Pada penggunaan waktu, dibutuhkan waktu yang 

cukup banyak untuk melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan LKPD ini. 

Selain itu dibutuhkan keterampilan guru dalam mengkondisikan keadaan. Jika pada suatu 

kelas terdapat banyak peserta didik berkemampuan tinggi, maka masalah waktu tidak 

menjadi kendala berarti, akan tetapi jika di dalam kelas banyak terdapat peserta didik  
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yang memiliki kemampuan rendah, tentu penggunaan perangkat ini sedikit 

kurang efektif. 

C. Saran 

Ada beberapa hal yang dapat peneliti sarankan berdasarkan kesimpulan dan 

keterbatasan penelitian ini yaitu 

1. Bagi pemerintah khususnya dinas pendidikan kota padang agar dapat 

mengadakan pelatihan bagi guru agar dapat mengembangkan perangkat 

pembelajaran berbasis Problem Based Learning dan pendekatan lainnya. 

2. Bagi guru maupun peneliti lainnya disarankan untuk dapat mengembangkan 

LKPD berbasis PBL pada materi lainnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan validasi terhadap 

semua instrumen validasi agar diperoleh instrumen validasi yang baik, dan 

diharapkan untuk melakukan proses persiapan untuk penelitian yang baik. 

Agar proses penelitian berjalan dengan semestinya, dan hasil dari penelitian 

juga merupakan produk yang berkualitas.  
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